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ABSTRAK 

 

Ketika wisatawan ke suatu daerah wisata, maka besar kemungkinan wisatawan tersebut mengunjungain 

beberapa obyek wisata. Kunjungan pada beberapa lokasi tersebut menyebabkan memerlukan waktu dan 

biaya karena beberapa lokasi tersebut terkadang mempunyai jarak yang dapat berjauhan. Untuk itu 

diperlukan pemilihan rute yang optimal afar dapat menghemat waktu dan jarak tempuh. Selama ini terdapat 

beberapa metode optimasi yang dapat digunakan untuk masalah pemilihan rute, salah satu yang yaitu Goal 

Programming. Goal Programming digunakan karena dapat mengakomodasi beberapa tujuan yang dalam 

kasus pemilihan rute ini adalah meminimalkan jarak dan waktu. Hasil solusi pemilihan rute dengan Goal 

Programming didapatkan perjalanan diawali dari Hotel di Kawasan Malioboro kemudian ke Kraton. 

Kemudian perjalanan dilanjutkan ke Candi Prambanan, setelah itu perjalanan dilanjutkan ke Wisata Obelix. 

Setelah itu kemudian tujuan lokasi wisata terakhir ke Merapi dan kemudian kembali ke Hotel di Kawasan 

malioboro. Rute yang terpilih telah melakukan penghematan sebesar 4 menit untuk waktu tempuh dan 7 km 

untuk jarak tempuh. 

 

Kata kunci:  Model Goal Programming, Model Rute Wisata, Yogyakarta. 

 

 

ABSTRACT 
 

When tourists visit a tourist area, they will most likely explore and visit various tourist attractions that are 

popular among tourists. The act of visiting multiple locations requires time and financial resources because 

there are sometimes quite large distances between these destinations. Therefore, it is very important to 

choose the optimal route to minimize time and distance. Currently, there are several optimization techniques 

that can be used to solve route selection problems. Among these techniques is Goal Programming. Goal 

Programming is a suitable approach for route selection due to its ability to support multiple objectives, such 

as shortening distance and time. The finding of a route selection solution using Goal Programming shows 

that the trip starts from a hotel located in the Malioboro area, followed by a visit to the Kraton. Next, the 

itinerary continues to Prambanan Temple, followed by a visit to Obelix Tourism. Next, the final destination 

of the tour is to visit Merapi, followed by returning to the hotel located around Malioboro. Choosing this 

route resulted in a reduction in travel time of 4 minutes and a decrease in travel distance of 7 kilometers 

 

Keywords: Goal Programming, tourist route model, Yogyakarta 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal luas sebagai provinsi yang terkenal dengan destinasi wisatanya 

yang menarik. Terdapat banyak sekali lokasi wisata menawan yang selalu menarik perhatian wisatawan 

domestik maupun internasional. Menjamurnya daya tarik wisata ini sejalan dengan cita-cita beberapa desa 

disana untuk memanfaatkan potensi terpendam yang dimilikinya untuk bertransformasi menjadi desa wisata 

(Rukmini et al., 2018). Pariwisata dapat meningkatkan perekonomian suatu kota (Tomić & Božić, 2015).  

Ketika seseorang sedang berwisata, merupakan hal yang biasa untuk menjelajahi beberapa tujuan wisata 

yang berada di suatu daerah yang sama. Demikian juga ketika mengunjungi Yogyakarta, yang mempunyai 

banyak daerah tujuan wisata yang menarik. Apalagi wisatawan tersebut dapat dipengaruhi oleh promosi 
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terkait wisata melalui sosial media  (Indrayana & Utomo, 2022). Selain itu,  promosi dari mulut ke mulut 

dapat juga mempengaruhi seseorang (Utomo et al., 2023). 

Ketika para wisatawan ingin mengunjungi beberapa tujuan wisata, maka hal itu akan berdampak kepada 

waktu dan biaya. Hal ini dikarenakan beberapa tempat yang ingin dikunjungi tersebut bisa jadi mempunyai 

jarak yang cukup dekat, namun ada pula yang cukup jauh. Sehingga berakibat kepada waktu dan biaya yang 

dikluarkan. Oleh sebab itu diperlukan pengembangan jalur wisata yang dapat meminimalkan waktu dan jarak 

untuk mengatasi masalah ini. 

Goal Programming adalah salah satu dari banyak pendekatan optimasi yang dapat digunakan dalam 

proses penyelesaian masalah pencarian rute terbaik . Goal Programming adalah bentuk lain dari linier 

programing yang melibatkan beberapa tujuan dan sejumlah batasan sumber daya (Jones et al., 2010). Pada 

proses pemilihan jalur wisata dalam praktiknya biasanya melibatkan sejumlah tujuan yang berbeda, oleh 

sebab itu metode Goal Programmingini dianggap mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

ditimbulkan oleh penyelidikan tersebut. 

Pada proses pememilihan suatu jalur, ada beberapa batasan dan tujuan yang tidak selalu dapat ditentukan 

dengan pasti. Salah satunya adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk perjalanan. Dalam praktiknya, 

lamanya waktu perjalanan tidak dapat diprediksi dengan tepat sehingga diperlukan adanya toleransi yang 

tidak sesuai batasan yang ditetapkan. Ketidakpastian ini dapat diantispasi dengan penggunaan Goal 

Programming, yang menggabungkan batasan dan fungsi tujuan (Güzel et al., 2022).  Goal Programming 

sendiri dapat diterapkan pada permasalahan rute (Hu et al., 2018) (Yousefi et al., 2017)(Aghdaghi & Jolai, 

2008) (Mamashli et al., 2021). Dari permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menyelesaikan 

masalah rute wisata di Yogyakarta dengan Goal Programming.  

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Goal Programming merupakan bentuk lain dari linear programming yang mempunyai beberapa tujuan 

yang dipopulerkan oleh Charnes dan Cooper pada tahun 1955 (Charnes et al., 1955). Pada aplikasinya 

metode Goal Programming dapat diterapkan pada berbagai masalah, salah satunya untuk kasus transportasi 

(Güzel et al., 2022)(Maity & Roy, 2022) (Ben Abdelaziz et al., 2017). Menemukan jalur terpendek untuk 

lokasi yang dikunjungi setiap lokasi hanya satu kunjungan dan kembali ke lokasi semula adalah contoh dari 

jenis masalah matematika yang dikenal sebagai Traveling Salesman Problem (TSP).  

Goal Programming telah digunakan untuk berbagai isu masalah transportasi. Terdapat sebuah 

penelitian penelitian yang menerapkan zero-one Goal Programming model untuk kasus pemilihan jalur 

distribusi yang optimal (Koohathongsumrit, 2017).Selain itu, terdapat juga penelitian terkait pariwisata; 

misalnya, Hasyim dan Ismail menggunakan Goal Programming preemptive untuk menentukan rute terbaik 

yang diambil wisatawan saat mengunjungi wilayah Terengganu di Malaysia (Hashim & Ismail, 2017). 

Langkah langkah penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 diagram tahapan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan literatur dan penyebaran kuesioner menginformasikan keputusan untuk memasukkan lokasi 

wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam penelitian ini. Kuesioner untuk penelitian ini disebarkan 

menggunakan strategi sampel acak. Istilah “accidental sampling” mengacu pada praktik pemilihan sampel 

secara acak tanpa pengetahuan sebelumnya tentang lingkungan penelitian, dengan memilih responden yang 

kebetulan berada di lokasi tertentu (Notoatmodjo, 2010).  
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Tiga puluh satu responden dipilih secara acak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Mayoritas 

responden memilih Malioboro, wisata alam, dan warisan budaya sebagai tiga tempat liburan favorit mereka. 

Informasi jarak dan waktu dari wisata di Malioboro, Merapi, Obelix, Prambanan, dan keraton digunakan 

untuk menentukan model rute yang ideal untuk kunjungan wisatawan pada penelitian ini. 

Model rute ideal untuk lokasi wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dibuat dengan ketentuan 

berdasarkan kondisi lapangan dan tujuan kajian. Dalam studi ini, model rute optimal bertujuan untuk 

mencapai dua tujuan spesifik. Tujuan pertama mengurangi besarnya penyimpangan jarak tempuh. Tujuan 

kedua adalah mengurangi standar deviasi untuk mengurangi waktu perjalanan. Tabel 1 dan Tabel 2 di bawah 

menggambarkan model matriks rute penelitian yang dilakukan 

 

Tabel 1. Model Matriks Waktu Tempuh Antar Rute Obyek Wisata 

Waktu 

Tempuh 

(menit) 

Hotel 

Malioboro 

Kraton Prambanan Merapi Obelix 

1 2 3 4 5 

Hotel di 

malioboro 

X11 … … … X15 

Kraton … … … … … 

Prambanan … … … … … 

Merapi … … … … … 

Obelix X51 … … … X55 

 

Tabel 2. Model Matriks Jarak Tempuh Antar Rute Obyek Wisata 

Jarak 

Tempuh 

(meter) 

Hotel 

Malioboro 

Kraton Prambanan Merapi Obelix 

1 2 3 4 5 

Hotel di 

Kawasan 

malioboro 

X11 … … … X15 

Kraton … … … … … 

Prambanan … … … … … 

Merapi … … … … … 

Obelix X51 … … … X55 

 

Informasi jarak dan waktu perjalanan destinasi wisata dikumpulkan menggunakan Google Maps pada 

tanggal 17 Juli 2023 pukul 14:00 WIB. Tabel 3 dan Tabel 4 dibawah ini menampilkan hasil pengukuran jarak 

dan waktu.  

Tabel 3. Matriks Waktu Tempuh Perjalanan antar Lokasi Wisata 

Waktu Tempuh 

(menit) 

Hotel 

Malioboro 

Kraton Prambanan Merapi Obelix 

Hotel di Kawasan 

malioboro 

- 10 35 57 49 

Kraton 5 - 40 60 51 

Prambanan 38 40 - 38 27 

Merapi 58 61 39 - 59 

Obelix 51 53 30 59 - 

 

Tabel 4. Matriks Jarak Tempuh Perjalanan antar Lokasi Wisata 

Jarak Tempuh 

(meter) 

Hotel 

Malioboro 

Kraton Prambanan Merapi Obelix 

1 2 3 4 5 

Hotel di malioboro - 2.900 17.000 28.000 23.000 

Kraton 1.400 - 18.000 29.000 21.000 

Prambanan 18.000 18.000 - 23.000 12.000 

Merapi 25.000 26.000 23.000 - 32.000 

Obelix 22.000 21.000 12.000 33.000 - 
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Dengan menggunakan rumus dan data yang ada, maka berikut ini persamaan untuk model Goal 

Programming hasil dari perumusan yang digunakan untuk memecahkan  kasus pemilihan rute wisata pada 

D.I Yogyakarta:   

Fungsi Tujuan 

 Min     
      

  (1) 

Persamaan Batasan 

 

∑∑         
    

        

 

   

 

   

 

(2) 

 

∑∑         
    

      

 

   

 

   

 

(3) 

 

Keterangan 

  = Prioritas untuk fungsi tujuan ke 1 

  = Prioritas untuk fungsi tujuan ke 2 

   = Jarak tempuh perjalanan dari lokasi i ke j 

   = Waktu tempuh perjalanan dari lokasi i ke j 

  
 = Deviasi positif  untuk persamaan pada batasan ke 1 

  
 = Deviasi negatif untuk persamaan pada  batasan ke 1 

  
 = Deviasi negatif untuk persamaan pada batasan ke 2 

  
 = Deviasi negatif untuk persamaan pada batasan ke 2 

   = Rute dari lokasi i menuju lokasi j 

 

Persamaan model dimasukkan ke dalam paket perangkat lunak Lingo untuk validasi. Berikut daftar 

hasil rumusan solusi  kasus rute lima lokasi wisata yang dapat diartikan sebagai jalur wisata: 

                      (4) 

Persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai rute Hotel di Malioboro  Kraton  Prambanan  

Obelix  Merapi  hotel di malioboro. Dari hasil tersebut diketahui bahwa perjalanan berawal dari Hotel di 

Kawasan Malioboro kemudian menuju kawasan Kraton. Selanjutnya perjalanan ke Candi Prambanan. 

Setelah itu perjalanan ke wista Obelix, dan perjalanan dilanjutkan ke wisata Merapi. Setelah itu perjalanan 

kembali ke lokasi semula yaitu ke Hotel di Malioboro. 

Berdasarkan rumusan model persamaan Goal Programming untuk masalah jalur wisata, dapat dihitung 

nilai optimalnya. Solusi dari persamaan ini adalah nilai Xij yang merepresentasikan jalur antara lokasi saat ini 

dan lokasi selanjutnya yang akan dilalui. Tabel 5 menunjukkan nilai rata-rata variabel yang ditentukan 

dengan menjalankan program penetapan tujuan. 

Berdasarkan Tabel 5, nilai   
  dan   

  pada analisis Goal Programming sama-sama bernilai 0. Ini adalah 

nilai yang paling kecil kemungkinannya. Dengan demikian, tujuan pertama dan kedua dari model Goal 

Programming dalam penelitian ini tercapai. Sedangkan     merupakan jalan wisata menuju dan dari banyak 

tempat menarik. Jika nilai variabel     adalah 1, maka jalur antara titik i dan j termasuk dalam itinerary ini. 

Sebaliknya jika     = 0, maka tidak ada jalur antara titik i dan j yang dilalui jalur wisata tersebut. 

Arah dari hotel Malioboro menuju Kraton diwakili oleh variabel     . Tabel 5 menunjukkan nilai 

variabel rute                     semuanya menampilkan rute dengan nilai 1. Sehingga rute optimal pada 

penelitian yang dilakukan ini dari titik awal Hotel di Kawasan Malioboro kemudian ke tujuan pertama yaitu  

ke Kraton. Setelah ke Kraton kemudian perjalanan dilanjutkan ke Candi Prambanan. Setelah itu perjalanan 

dilanjutkan ke wisata Obelix. Setelah itu dilanjutkan ke lokasi wisata yang terakhir yaitu ke Merapi. Setelah 

ke Merapi kemudian rombongan wisata akan pulang ke hotel di daerah Malioboro. 

Variabel   
  merupakan deviasi negatif yang terdapat pada persamaan yang menunjukan lamanya waktu 

perjalanan. Pada hasil didapatkan Nilai   
 = 7000, hal ini menunjukan dengan adanya rute terplih ini telah 

melakukan penghematan jarak tempuh sebesar 7.000 meter. Sementara itu didapatkan nilai   
  sebesar 4. Hal 

ini menunjukan bahwa pemilihan rute ini dapat melakukan penghematan 4 menit untuk waktu perjalanan. 

Pada tabel 6 dapat dilihat ringkasan rute, jarak dan lamanya waktu tempuh perjalanan hasil dari Goal 

Programming. Pada tabel 6 dapat diketahui juga, bahwa hasil perjalanan rute terpilih memerlukan waktu 

selama 194 menit dengan 90.900 meter jarak tempuh dari awal lokasi dan kembali ke awal lagi. 

Pada penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan aplikasi Goal Programming  

dapat diterapkan pada pemilihan rute. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan model yang 

menerapkan metode optimasi dan simulasi untuk masalah pencarian rute yang optimal untuk tujuan wisata. 
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Metode simulasi dapat membandingakan kebijakan untuk memilih mana kebijakan yang optimal (Utomo et 

al., 2022).  

Tabel 5. Solusi dari Goal Programming 

Variabel Nilai 

  
 (DP1) 0 

  
 (DP2) 0 

    1 

    0 

    0 

    0 

    0 

    1 

    0 

    0 

    0 

    0 

    0 

    1 

    1 

    0 

    0 

    0 

    0 

    0 

    0 

    1 

  
 (DN1) 7000 

  
  (DN2) 4 

 

Tabel 6. Jarak Tempuh dan Lamanya Perjalanan Rute Asal dan Tujuan Wisata 

Asal Tujuan 
Waktu Tempuh 

(Menit) 

Jarak Tempuh 

(Meter) 

Hotel di kawasan Malioboro Kraton 10 2.900 

Wisata Kraton Obelix 40 18.000 

Obelix Prambanan 27 12.000 

Prambanan Merapi 59 33.000 

Merapi Hotel di 

Malioboro 

58 25.000 

Total 194 90.900 

 
IV. SIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat diambil beberapa simpulan yaitu; penelitian ini membuktikan bahwa Goal 

Programming dapat diaplikasikan pada kasus  pemilihan rute wisata yang mempertimbangkan waktu tempuh 

dan jarak perjalanan antar lokasi wisata. Hasil yang didapatkan pada peneiltian ini adalah rute dari hotel di 

malioboro kemudian ke Kraton, kemudian perjalanan dilajutkan ke  Candi Prambanan. Kemudian perjalanan 

dilajutkan ke wisata Obelix , dan setelah itu dilanjutkan ke Wisata Gunung Merapi. Setelah itu kemudian 

kembali lagi ke Hotel di Kawasan Malioboro. Dari rute yang terpilih , jarak tempuh dari hotel dikawasan 

maioboro ke beberapa tempat wisata dan kembali lagi ke hotel  sebesar 194 menit dengan jarak yang 

ditempuh sebesar 90.900 meter. Hasil dari rute yang terpilih didapatkan penghematan sebesar 4 menit untuk 

waktu perjalanan dan  7.000 meter untuk jarak tempuh. 
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